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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an dalam beberapa ayatnya menyatakan bahiNé AWT adalatkha-
liqu kulla syay’(Penciptasemesta yang adafalah satu di antara semesta ciptaannya-
Nya adalah manusia. Karenanya, Allah SWT juga mekepalkan diri-Nya dalam al-
Qur'an sebagakhaliqu al-basyan(Pencipta manusid)Manusia dicipta—bersama satu
ciptaan-Nya yang lain, jin—untuk mengabdi kepadaNyntuk mendampingi tugas
ini, Allah SWT memberikan petunjuk dan bimbingarp&da mereka dalam berbagai
bentuk, di antaranya adalah wahyu yang disampaiiedalui Jibril kepada manusia-ma-
nusia pilihan, yaitu para nabi dan rasul. Di antaafyu-Nya tersebut adalah al-Qur’an
yang sekaligus menjadi wahyu terakhir yang ditueimkepada nabi terakhir, Nabi Mu-
hammad SAW.

Sebagai sebuah kitab yang berasal dari Allah SWTheipta manusia yang pas-
ti sangat mengetahui segala hal yang terbaik bagusia—maka dapat dipastikan bah-
wa isi al-Qur'an sangat sesuai dengan keadaan etautdhan manusiaehingga benar-

benar dapat dijadikan pedoman yang tepat bagi mahustuk itu, al-Qur'an memuat

1 Q.s. al-An‘am/6:102 dan lain-lain.

2Q.s. Shad/38:71.

® Bahwa manusia, bersama jin, dicipta untuk mengkepada Allah, lihat Q.s. al-Dzariyat/51
56. Pengangkatan manusia seb&galifahdi muka bumi termuat pada Q.s. al-Bagarah/2:30.

“Lihat Q.s. YOisuf/12:109; al-N#h6:43; al-Anbiy&’/21:7; dan al-Sy(ra/42:3. BahNabi Mu-
hammad saw. adalah nabi terakhir ditunjukkan oleh §-Alzah/33:40.

® ‘Abd al-Hayy al-FarmawiMetode Tafsir Mawdhu'iterj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta: RajaGra-
indo Persada, 1994), cet. ke-1, h. 42.

® Yusuf al-QardhawiKarakteristik Islam: Kajian Analitikterj. Rofi Munawwar dan Tajuddin,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1995), cet. ke-5, h. 70.



2
berbagai petunjuk, keterangan, uraian, prinsipuhuknilai, perumpamaan, dan konsep
yang diungkapkan dalam bentuk global ataupun detaBurat ataupun tersirafllah
SWT sendiri menyatakan bahwa al-Qur’an yang larikan sebagdiudan li al-naqpe-
tunjuk bagi manusia) daibyanan li kulli syai’(penjelas segala sesuatu).

Paparan di atas mengisyaratkan bahwa al-Qur’an liketmnyak dimensi dan
memiliki wawasan yang sangat luas. Isyarat ini dipat dengan nama-nama yang di-
pergunakan oleh al-Qur'an untuk memperkenalkamytii sepertial-Qur'an (baca-
an);° al-Kitab (kitab atau buku); al-Dzikr (peringatan}? al-Huda (petunjuk):® al-Fur-
gan(pembeda antara yang benar dengan yang sakdfylaw‘izhah(nasihat); al-Rah
mah (rahmat)'® danal-Syifa(obat penyembuHj.

Di antara isi pembicaraan yang ada dalam al-Quatialah tentang harta. Ini da-
pat dibuktikan, paling tidak, dengan munculnya tenél (harta) dalam al-Qur'an seba-
nyak 86 kali®®* Kemunculan ternrmal dengan jumlah ini terjadi pada banyak ayat yang
tersebar pada sejumlah surat. Belum lagi denganyadgrm-term al-Qur’an lainnya

yang sepadan dengan term ini atau yang menggantigaseperti ternkhayr yang se-

7 Jalaluddin RahmarKonsep Perbuatan Manusia Menurut Qur'an: Suatu &ajT afsir Tematik
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), cet. ke-1, h. 8.

8 Q.s. al-Bagarah/2:185 dan al-Na6:89.

® Muhammad Ghalib M.AhI al-Kitab: Makna dan Cakupanny#Jakarta: Paramadina, 1998),
cet. ke-1, h. 1-2.

19Q.s. al-Baqgarah/2:185; al-An‘am/6:19; Y(inus/10:¥6suf/12:2 dan lain-lain.

1 Q.s. al-Baqgarah/2:2 dan al-NAl6:64.

12Q.s. al-Hir/15:6, 9.

13Q.s. al-Bagarah/2:2, 185.

4 Q.s. al-Baqarah/2:185; dan al-Furqan/25:1.

15 Q.s. al-Maidah/5:46; dan Y{nus/10:67.

1 Q.s. al-A'raf/7:52; dan al-N4t.6:89.

' Q.s. YOnus/10:57; dan al-Isra/17:87.

18 |ihat Murammad Fu‘ad ‘Abd al-Bagal-Mu‘jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur'an al-Karim
(Bandung: Maktabah D#m, t.th.), h. 855-857.
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ring digunakan untuk menggantikan temml.** Data awal ini memastikan bahwa masa-
lah harta adalah masalah penting dalam al-Qud#'&m.samping itu, data awal ini juga
memberi penguatan pada kesimpulan sementara bdfa’an memiliki konsep sen-
diri tentang harta yang dapat dijadikan rujukan nssen dalam memandang dan menyi-
kapi harta sebagai sebuah bagian dari pandangaangarserta menjadi rujukan dalam
memperlakukan harta.

Berkait dengan kepastian adanya pembicaraan halgendl-Qur'an, pernyataan
al-Zargani tentang kandungan petunjuk-petunjuk wdp dapat dijadikan sebagai
pembanding. Beliau menyatakan bahwa sebagai p&tun@nusia, petunjuk-petunjuk
al-Qur'an dapat dikatakan sebagai petunjuk yangpsena yang memenuhi seluruh ke-
butuhan manusia di segala tempat dan di setiap.r{@saampuan memberikan petun-
juk yang sempurna ini tidak bisa ditandingi olelgbgran hukum atau agama manapun.
Menurut beliau, petunjuk-petunjuk al-Qur’an itu dadikelompokkan ke dalam sepuluh
kategori tujuan al-Qur'aft. Salah satunya adalat-ishlah al-malt (penataan masalah
harta). Tujuan ini ditempuh oleh al-Qur'an dengaruan untuk penghematan, perlin-
dungan terhadap kekayaan, penggunaannya padallyalriggbajik, pemenuhan hak-hak
khusus dan umum serta usaha-usaha (untuk mendapg#iayang diperbolehkan oleh

syariat?

¥ Lihat, misalnya, Q.s. al-Bagarah/2:180, 215, 273:2lan al-‘Adiyat/100:8.

%0 Lihat kesimpulan yang sama daragsan tdnafi,al-Yamin wa al-Yasar fi al-Fikr al-Dini: al-
Din wa al-Tsawrah(Kairo: Maktabah Madbdlli, t.th.), h. 123 dan dayiawqi ‘Abduh al-Sahil-Mal wa
Thurug Istitsmarihi fi al-Islam(tt.: Mathba‘ah tldsan, 1405/1985), cet. ke-2, h. 17.

2L Al-zargant, Mulammad ‘Abd al-‘AzhimManahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur'an, edisi Maktab
al-Buhits wa al-Dirasat, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996)2j.h. 253-255

?21bid., h. 254.
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Berdasar informasi awal yang digali dari al-Qurdan berdasar pernyataan
pembanding dari al-Zargani di atas yang menegdskaimya posisi permasalahan harta
dalam al-Qur'an maka dapat disimpulkan bahwa peatahan harta adalah sebuah per-
masalahan yang tidak dapat dilepaskan dari mankisgmpulan ini dibangun berdasar
pemikiran bahwa al-Qur'an adalah petunjuk yang agpgnting bagi manusia sehingga
ketika al-Qur’an didapati memunculkan pembicaraamang harta maka itu menjadi ba-
gian dari sisi pentingnya al-Qur'an bagi manusiarilxesimpulan ini juga ditemukan
alasan dasar perlunya penggalian lebih dalam teghatdtQur'an untuk mendapatkan
petunjuknya tentang harta.

Salah satu hal yang menarik dari fenomena ayatay@ur'an yang mengung-
kapkan tema harta adalah bahwa sebagian dari ggaita memunculkan kesan bahwa
harta mendapat apresiasi yang tinggi dari al-Qudan menempati kedudukan terhor-
mat di dalamnya. Q.s. al-Bagarah/2:180, misalnyenggunakan katkhayr untuk arti
mal (harta). Secara harfiah, kdthayrini berarti baik atau kebaikan. Penggunaannya se-
bagai pengganti bagi kataal, menurut M. Quraish Shihab, menunjukkan bahwaahart
adalah sesuatu yang bernilai baik, sekaligus mandarat bahwa pemerolehan dan
penggunaannya pun harus pula dengan cara yang baik.

Dalam Q.s. al-Kahf/18:82 ada indikasi kuat yang nmpukkan bahwa pemeliha-
raan harta orang-orang yang saleh oleh Allah SWiLipakan bentuk kasih sayang-Nya
kepada mereka. Dinyatakan oleh ayat ini bahwa upaygelamatan harta milik dua

orang anak yatim yang dilakukan oleh Nabi Khidlialah sebagai bentuthmah (ka-

% M. Quraish Shihabyawasan Al-Quram: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai $&lan Umat
(Bandung: Mizan, 1998), cet. ke-8, h. 405.
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sih sayang) Allah SWT kepada mereka. Karena, ayaieka adalah orang yang saleh.
Dalam kasus ini, ada hubungan kuat antara hargagekasih sayang Allah SWT.

Q.s. NQI71:12 menyatakan secara tidak langsung bahwa fiang diberikan
oleh Allah SWT merupakan sebuah bentuk jawaban pgasmubatan hamba-hamba-
Nya. Dalam ayat ini, Nabi Ndmeyakinkan umatnya bahwa bila mereka mau memohon
ampun kepada Allah SWT niscaya Dia akan membepdiman harta kepada mereka—
selain akan menurunkan hujan lebat yang akan memiab kebun-kebun mereka dan
memberi mereka anak yang banyak.

Di dalam Q.s. al-Nisé@/4:5, Allah SWT menyebut haghagagiyam (pokok ke-
hidupan) manusia. Penggunaan sebutan ini menumus&agakuan langsung oleh al-
Qur'an atas kedudukan harta bagi kehidupan manQGd&n karenanya, sesuai konteks
ayat ini, harta tidak boleh diserahkan kepada sasgoyang tidak atau belum memiliki
kemampuan mengelola harta.

Bahkan, Q.s. al-N0r/24:33 menggabungkan kaéadengan kata “Allah” secara
langsung sehingga membentuk frasal Allah (harta Allah SWT). Penggabungan ini,
menurut komentar Syawqi ‘Abduh al-Sahi, merupakanghormatan dan kemuliaan
khusus untuk harta yang tidak ada lagi penghormasnkemuliaan yang dapat mele-
bihinya.

Al-Qur'an juga memuat banyak aturan yang berisint@h dan larangan yang
berkaitan dengan harta. Aturan-aturan ini menurgukkahwa harta harus dilindungi
oleh aturan hukum yang mengikat sehingga hart& tiika diperlakukan semena-mena.

Q.s. al-Baqgarah/2:282-283 misalnya, memuat periAtith SWT agar semua transaksi
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hutang-piutang dapat dicatat dan disaksikan oldteraga orang saksi, atau harus ada
agunan ketika tidak ada saksi. Satu hal lagi, &-Maidah/5:38 memuat hukum Allah
SWT untuk memberikan hukuman bagi pencuri, baikl@k maupun perempuan. Ini,
sekali lagi, menegaskan bahwa harta merupakantsegaiag harus dijaga dan dilindu-
ngi hukum, sehingga tidak ada yang bisa dengartbsegja mengusai harta orang lain
tanpa alasan hukum. Perlindungan hukum ini menandalentingnya nilai harta bagi
kehidupan manusia.

Di samping semua gambaran di atas, ayat-ayat a&@lainnya yang memuat
tema harta juga dikesani memunculkan semangat kelreterhadap harta sekaligus se-
ring dijadikan sebagai dalil bagi pendapat yangyatakan bahwa harta merupakan se-
suatu yang hina dan tercela. Salah satunya adatatalraghabin/64:15. Ayat ini me-
negaskan bahwa harta—selain anak-anak—ad#ateh (ujian). Sepintas, predikdit-
nah untuk harta memberi kesan bahwa harta merupalsaraeyang harus dijauhi agar
terhindar dari bencana dan ancaman yang dapatodilkannya.

Ayat-ayat al-Qur'an lainnya mengungkapkan nasibra&gh orang berharta yang
di akhirat kelak dimasukkan ke dalam neraka. Q:$1&mqah/69:28 menggambarkan
bahwa harta yang mereka miliki ternyata sama seikk bisa membebaskan mereka
dari siksaan neraka itu. Bahkan, Q.s. al-Tawbab/ti8nggambarkan bahwa harta yang
mereka miliki ketika hidup di dunia justru menjadat penyiksa mereka sendiri di nera-
ka itu. Gambaran ini dapat memunculkan sebuah gt sederhana: apalah artinya

harta bila ia tidak dapat memberi manfaat di kepa&tuakhirat nanti.
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Q.s. al-Munéafiqin/63:9 memuat pernyataan Allah SWAnhg mengingatkan
orang-orang beriman agar tidak terlalaikan olehahasereka dari mengingat-Nya beser-
ta akibatnya bila peringatan itu dilanggar, yaiardgian di akhirat kelak. Kesimpulan
sederhana dari muatan ayat ini adalah bahwa péamgeang Allah SWT berikan ini
tidak akan muncul begitu saja melainkan karenaahadtlah sesuatu yang dapat mem-
bahayakan manusia. Ditambah pula dengan muatal©fdaq/96:6-7 yang begitu ku-
at mengingatkan adanya kecenderungan manusia batbkathugyan(tindakan yang
menyimpang dan bertentangan dengan hukum Allalikeket merasa dirinya memiliki
harta yang cukup.

Belum lagi dengan ayat-ayat al-Qur'an yang bernsalk-kisah umat masa lalu
yang dicela dan kemudian dihukum oleh Allah SWTebabkan, langsung atau tidak
langsung, oleh harta yang mereka miliki. Di antgeaadalah Q.s. al-Qashash/26:76-81
yang berisi kisah tentang Qardn yang kaya rayalbitkan oleh ayat-ayat tersebut bah-
wa kunci-kunci gudang kekayaannya mesti diangkeit tdeberapa orang yang bertena-
ga kuat. Gambaran ini menunjukkan betapa banya&iny@anan harta yang dimilikinya
yang itu membuat banyak orang berharap memilikialggkn seperti yang dimiliki
Qardn. Tetapi, akhir kisahnya menjadi sungguh meitmkan ketika Alldh menurunkan
hukuman-Nya sebagai akibat kesewenangannya yanguinkarena kekayaannya: ia
dan rumah tempat ia menyimpan kekayaannya itu nerneke dalam tanah ditelan bu-
mi.

Selain itu, beberapa ayat al-Qur’an juga memuatpdumasalahan penting lain-

nya yang berkenaan dengan harta, yaitu pemerolaiaancara memperoleh harta dan
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penggunaannya. Masalah pertama diwakili oleh ayatygang berisi larangan mengam-
bil harta milik orang lain dengan cabathil seperti termuat dalam Q.s. al-Bagarah/2:
188. Artinya, ada cara-cara memperoleh harta y@pgndrkan dan ada cara-cara yang
tidak dibenarkan oleh al-Qur’an. Sedangkan madaddia diwakili oleh ayat-ayat yang
berisi larangan dari Allah SWT kepada orang-oraagnitan untuk tidak memboroskan
harta mereka beserta kecaman terhadap pelakunggigsepmuat dalam Q.s. al-Isra/17:
26-27.

Gambaran di atas menegaskan bahwa pada satujsislaeayat al-Qur’'an da-
pat dikesani memberikan penghargaan yang tingag pada, tetapi pada sisi lain mem-
berikan kesan negatif terhadap harta. Di sampin@itQur’an juga terlihat memberikan

rambu-rambu dalam pemerolehan dan penggunaan harta.

B. Rumusan Masalah dan Penjelasan Judul

Paparan di atas memperlihatkan bahwa permasalananrhendapat tempat cu-
kup penting di dalam al-Qur’an. Ini, seperti tethkemukakan, ditunjukkan oleh tinggi-
nya frekuensi pengulangan tealimal beserta bentuk-bentuk jadiannya dan term-term
padanannya dalam ayat-ayat al-Qur’an. Akan tetgpait-ayat yang memuat permasalah-
an harta tersebut, ada yang dapat memunculkan kesansaling berlawanan. Ada se-
jumlah ayat-ayat yang memberi kesan bahwa hartailikekedudukan yang berharga
menurut pandangan al-Qur'an. Sedangkan ayat-ayaj kan memberi kesan seolah-
olah harta adalah sesuatu yang membahayakan sahiaggs dijauhi. Padahal, sudah

menjadi kesepakatan bahwa al-Qur'an merupakan pantagi setiap muslim dalam
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memandang dunianya. Oleh karena itu, perlu diketadgaimanakah hakikat harta me-
nurut pandangan al-Qur'an secara komprehensif.

Al-Quran juga memuat beberapa ayat yang berkaiigde cara memperoleh
harta. Di antara ayat-ayat tersebut ada yang mertkai larangan mengambil harta
orang lain dengan cara yah@gthil. Oleh karena itu, perlu diketahui bagaimana pasjel
an al-Qur'an mengenai pemerolehan harta. Al-Quji@a memuat beberapa ayat yang
berisi perintah dan larangan dalam penggunaan.h&at@na itu, perlu juga diketahui
bagaimana panduan al-Qur'an untuk penggunaan harta.

Berkenaan dengan masalah-masalah di atas, makenyeah mendasar yang
dikemukakan adalah: Bagaimana wawasan al-Qur'aarngrharta? Pertanyaan dasar ini
diturunkan dalam pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apa hakikat harta menurut al-Qur’an?
2. Apa hubungan harta dengan manusia menurut al-Qur'an
3. Bagaimana panduan al-Qur’an untuk pemerolehan daggqunaan harta?

Untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadagpeagn istilah yang di-
gunakan untuk judul penelitian ini, perlu dijelaskdi sini tiga kata kunci dalam judul
tersebut, yaitu “wawasan”, “al-Qur’an” dan “harta”.

Dari beberapa arti yang ditunjukkan oleh kamus kiktata wawasan, arti yang
dimaksudkan di sini adalah tinjauan atau pandarfgatapun kata al-Qur'an dimaksud-
kan sebagai nama untuk kitab suci rujukan umaistang berisi firman Allah SWT

yang diturunkan kepada Nabi Mammad SAW dengan perantaraan malaikat Jibril se-

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaéamus Besar Bahasa Indones{fdakarta: Balai Pustaka,
2003), edisi lll, cet. ke-3, h. 1271.



10
bagai petunjuk hidup. Sedangkan arti kata hartatdikdaki adalah segala jenis barang
(baik berupa uang atau lainnya) yang menjadi banaitig seseorand’

Penggunaan judul “Wawasan al-Qur’an tentang Hantdik penelitian ini tidak
dimaksudkan untuk mengklaim bahwa yang akan ditesibleh penelitian ini mencer-
minkan pandangan al-Qur'an seutuhnya tentang h@eaagai kajian tafsir, yang akan
dihasilkan oleh penelitian ini adalah murni pemadamenulis tentang harta berdasar-

kan informasi al-Qur'an sepanjang yang terbacategahami oleh penulis.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasar rumusan permasalahan di atas, maka tp@magiitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui hakikat harta yang dapat dipahami daat-ayat al-Qur’an.
2. Mengetahui hubungan harta dengan manusia menuQur&n.
3. Mengetahui panduan al-Qur'an untuk pemeroleharpgaiggunaan harta.

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangavasan umat Islam ten-
tang ajaran-ajaran al-Qur'an yang tidak bisa de&pa dari kehidupan mereka. Tujuan
ini dibangun atas sebuah prinsip bahwa al-Qur'aladdsumber hidayah atau petunjuk
bagi manusia yang berisi konsep-konsep pentingmgritehidupan. Konsep-konsep ter-
sebut perlu dijabarkan untuk lebih mudah dipahaani dijadikan pedoman dalam kehi-
dupan.

Persoalan harta merupakan salah satu persoalanggang tidak bisa dilepas-
kan dari kehidupan manusia. Selain itu, al-Quriéyajmemberikan apresiasi yang posi-

tif terhadap harta dengan menyediakan porsi kgjgang signifikan. Artinya, adalah per-

%% |bid., h. 390.
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lu menghubungkan ide-ide suci al-Qur’an tentangahdengan kehidupan nyata manu-
sia. Sehingga, hasil penelitian ini diharapkan mamenjadikan al-Qur'an sebagai ru-
jukan dasar untuk menyikapi dan memperlakukan ligtagan benar.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan memaggpenelitian berikutnya un-
tuk mengkaji konsep-konsep al-Qur'an lainnya. Karkonsep al-Qur'an tentang harta
hanya merupakan salah satu dari banyak konsepdiamgt al-Qur'an untuk dijadikan
panduan hidup manusia. Disadari pula penelitiasama sekali tidak mungkin diharap-
kan menjadi penelitian yang betul-betul sempurreeanya, masih terbuka kesempat-

an untuk kajian-kajian berikutnya yang terfokusg&dnsep al-Qur’an tentang harta.

D. Informasi Penelitian yang Relevan

Sepanjang telaahan penulis, penelitian ilmiah ysewara khusus mengkaji ma-
salah harta dalam al-Qur'an sudah ada sejumlalggrang melakukannya. Meskipun
begitu, sebagian besar literatur Islam yang adg ya@mbahas tentang harta masih ber-
corak fikih dengan pendekatan hukum Islam. Unttéeditur jenis ini jumlahnya sangat
banyak. Dan hampir dapat dipastikan, semua bukiu yi&ng besar memuat pembahasan
tentang harta dalam sebuah bab atau subbabnya.d&fgh al-Islami wa Adillatuhu
karya Wahbah al-Zuhayli, misalnya, memuat judul-Ah-wal” yang berisi pembahas-
an tentang harta dari sudut fikih Isldh#da juga buku-buku lainnya yang secara khusus

membahas tentang harta dengan tinjauan fikih Isizinantaranya adalakitab al-Am-

% Wahbah al-Zuhaylial-Figh al-Islami wa Adillatuhy(Damaskus: Dar al-Fikr, 1409/1989), cet.
ke-3, jilid 4, h. 40-55.
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wal karya AbQ ‘Ubayd al-Qasim bin Sal&gan bukual-Nizham al-Malt fi al-Islam
karya 'Abd al-Khaliq al-Nawaw#. Buku yang terakhir disebut ini memuat tema sistem
keuangan dengan sudut pandang hukum Islam.

Beberapa buku lain mencoba mengungkap sikap Isgamadap harta. Bukai-
Mal wa Thurugq Istismarihi fi al-Islapkarya Syawqi 'Abduh al-Sahi, misalmjdalam
buku tersebut, al-S&ht mengulas sikap Islam secatan terhadap harta di bawah sebu-
ah subjudul “Al-Islam wa Mawgifuhu min al-Mat°. Demikian juga yang dilakukan
oleh Yusuf al-Qardhawi dalam bukawr al-Qiyam wa al-Akhlaqg fi al-Igtishad al-1sla-
mi.2* Buku tersebut memuat sebuah subjudul “Pertengksteam dalam Sikapnya terha-
dap Harta’® Pada subjudul tersebut, Yusuf al-Qardhawi mengapglkap Islam yang
moderat terhadap harta—seperti juga sikap IslahatEp dunia—yang tidak memihak
kepada orang-orang yang menolak secara keseludamatdak memihak kepada orang-
orang yang menjadikan harta sebagai “sembahan’ka&re

Sedangkan karya tulis yang secara khusus membadssdah harta berdasar tin-
jauan al-Qur'an masih sangat jarang. Wahbah al-dyrdalam bukual-Qur’an al-Ka-
rim: Bunyanuhu al-Tasyri‘iyyah wa Khashaishuhu adhariyyah menulis sebuah bab

tentang harta menurut tinjauan al-Qur’an di bawatuj “Pemahaman Harta dalam Sya-

27 Ab(i ‘Ubayd al-Qasim bin SalarKjtab al-Amwa) (Beirut: Dar al-Fikr, 1408/1988).

28 ‘Abd al-Khaliq al-Nawawi,al-Nizham al-Mali fi al-Islam (tt.: Maktabah al-Angelo al-
Mishriyyah, 1971), cet. ke-1.

29 al-Sahiop. cit.

%0 Ipid., h. 34-40.

31 Yusuf al-QardlawiPeran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islaterj. Didin Hafiduddin
dkk., (Jakarta: Rabbani Press, 1997), cet. ke-1.

%2 |pid., h. 87.

% bid.
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riat al-Qur'an dan Peranannya dalam KehidupaBemikian juga yang dilakukan oleh
Syawqi ‘Abduh al-Sahi dengan memuat judul “al-MéahikQur'an al-Karim” dalam bu-
ku yang telah disebutkan di atd¥kedua judul tersebut hanya bagian dari kedua buku
tersebut yang menjadi judul sebuah subbab, bulkaagae bahasan utama dari keselu-
ruhan buku. Oleh karena itu, pembahasannya bessitetrhana dan tidak mendalam.

M.Quraish Shihab juga telah melakukan pembahasatartg harta secara
khusus dengan model pembahasan seperti disebutlaasddalam bukMvawasan Al-
Quran: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan UrffaDikatakan begitu karena ia
membahas persoalan harta di bawah sebuah juduhti®Ekid dengan tinjauan al-Qur’'an
yang merupakan satu judul saja dari keseluruhabuku dengan tema pembahasan
yang beragam. Di dalam pembahasannya, ada kesgrkyanbila terrmal diterjemah-
kan hanya dengan uafigPadahal, seperti pernyataad$an tdnafi, termmal di dalam
al-Qur’'an tidak (hanya) bermakna uang dalam antiiyehnya, tetapi ia lebih menun-
jukkan arti kekayaan atau pemilikan secara urffum.

Tulisan yang sangat fokus pada permasalahan hamtgad persfektif al-Qur’an
dan dengan pembahasan yang lebih luas adalahntylessy dihasilkan oleh 'Abd al-

Shabdr Marzlq dalam bulwu‘jam al-A‘'lam wa al-Mawdh(‘at fi al-Qur'an al-Kam.*

Marzig mengumpulkan ayat yang berhubungan—baikslamg atau tidak—dengan

% Wahbah al-ZuhayliAl-Qur'an: Paradigma Hukum dan Peradahaterj. Mohammad Lugman
Hakiem dan Mohammad Fuad Hariri, (Surabaya: Ris@lasti, 1416/1996), cet. ke-1, h. 126-135.

% al-Sahiop. cit, 34-40.

% M. Quraish Shihalpp. cit, h. 402-415.

¥ Ipid., h. 405-407.

% Hassan Hanafislam Wahyu Sekuler: gagasan kritis Hassan Hariafj. M. Zaki Husein dan
M. Nur Khoiron, (Jakarta: Inst@d, 2001), cet. kdr1221.

%9 ‘Abd al-Shab(r MarzOgMu‘jam al-A‘lam wa al-Mawdhd'at i al-Qur'an al-Kam, (Kairo:
Dér al-Masyrlq, 1410/1995), cet. ke-1.
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harta di bawah entri “Al-Mal*’ Beliau mengumpulkan ayat-ayat tersebut di dalam be
berapa kerangka pemikiran umum mengenai hubungamsizadengan harta. Beliau
menyebutkan dua belas rambu-rambu yang mengatuusi@adalam berhubungan de-
ngan harta menurut al-Qur'an. Selain itu, beliagajmenambahkan sembilan point ca-
tatan tambahan yang berkenaan dengan harta. Tutisgangat membantu pencarian
ayat-ayat yang memuat masalah harta, karena disladam satu tema. Selain itu, beliau
juga telah memberikan kerangka pemahaman terhaddagat tersebut yang beliau ke-
mukakan sebagai judul pada setiap kelompok ayaj gda dalam satu subtema. Hanya
saja, kita tidak akan mendapatkan informasi mengeakna dan interpretasi ayat yang
lebih luas dari sekedar yang ada pada kepala-kppalapengelompokannya saja, kare-
na buku ini tiada lain adalah sebuah'jamatau indeks ayat-ayat al-Qur’an yang disu-
sun berdasar tema-tema tertentu.

Sebuah tulisan ilmiah yang secara khusus menyirggguasalah harta berdasar
tinjauan al-Qur'an adalah tulisarabkan ldnafi. Beliau mengupas masalah harta menu-
rut pandangan al-Qur'an dalam bukltYamin wa al-Yasar fi al-Fikr al-Dinjang me-
rupakan seri ketujuh dari rangkaian buku belatDin wa al-Tsawrah fi Mishr: 1952-
1981* Pada buku tersebut, beliau memuat bab yang bérjadMal fi al-Qur'an: Tah
[l al-Madhm{n”# Pada bab tersebut dibahas permasalahan hartandeeggadikan al-
Qur'an sebagai rujukan dengan pendekatan semaaniikiehgan metode penelitiaon-

tent analisisanalisis isi’. Hanya saja, tulisan ini merupaksemelitian yang mengambil

% bid., jilid 2, h. 1192-1218.
“! Hassan ldnafi,op. cit.
“21bid., h. 121-145.
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bentuktafsir lafzhi(tafsir termik). Artinya, ia hanya mengulas teafrmal saja. Semen-
tara itu, al-Qur'an memuat juga term-term lain ygagg dapat menggantikan term ter-
sebut atau frasa lain yang sepadan denganaiemal.*?

Pembahasan tentang harta berdasarkan al-Qur'ansfasihduas dengan paparan
yang lebih panjang sehingga berbentuk sebuah bluksus yang penulis temukan ada-
lah yang dilakukan oleh Amin al-Khdli. Tulisan &sit termuat dalam bukdin Huda
al-Quran fi Amwalihim: mitséliyyah 1& madzhabiyyalsi tulisan terakhir ini sangat
berharga karena membantu pemahaman pembacanyanmaekgateks sejumlah ayat
yang memuat term harta. Misalnya, ayat yang berbdbgn ketahuilah, bahwa harta-
mu dan anak-anakmu itu hanyalah seb&gah (cobaan) ...” (Q.s. al-Anfal/8:28), me-
nurut beliau tidaklah pantas ditafsirkan sebagadpeong untuk hidup zuhud. Karena
ayat tersebut berada dalam atmosfer peperangaramlghgnaimatauanfaknya yang
justeru penuh dengan semangatjahadah(kesungguhan) damunadhalah(perjuang-
an)* Hanya saja, tidak semua ayat yang memuat terna lilohas di dalam buku
tersebut. Di dalamnya, Amin al-Khdli memfokuskampahasannya pada dua belas
ayat pokok yang dapat dilihat pada halaman 19-2bd&u tersebut. Padahal, ayat-ayat
yang memuat term harta lebih banyak dari jumlasetaut.

Di samping itu, pada kedua tulisan terakhir di ak#sa juga tidak akan menda-

patkan penjelasan al-Qur'an mengenai pandanganarest Arab terhadap harta sebe-

3 Perlu dijelaskan di sini bahwa taf$afzhi (termik) berbeda dengan tafsirawdI(‘7 (tematik).
Pada tafsidafzhi pembahasan ditekankan pada seHdafth (term), dengan mengabaikan padanan dari
lafzh tersebut. Sedangkan pada tafeawdI(] pembahsan berkisar pada seboawdI(* (tema) yang
diwakili oleh sebualtafzh pokok dan beberdgpfzhlain yang menjadi padanannya.

4 Amin al-Khdlf, Min Huda al-Quran fi Amwalihim: Mitsaliyyah 1a Matiabiyyah (t.t.: al-
Hay'ah al-Mishriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1987, 38.
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lum dan ketika al-Quran diturunkan. Padahal immgoey dikaji karena sebagian isi al-
Qur’an merupakan respon terhadap situasi-situagjdmaan, keyakinan, pandangan du-
nia, dan adat-istiadat masyarakat Arab sebelumuaa® diturunkarf?

Selain kedua buku terakhir di atas, penulis beluenemukan tulisan ilmiah la-
innya yang secara khusus mengupas masalah haata d&lQur'an. Sedangkan pemba-
hasan tentang harta menurut al-Qur'an yang ada Ipakiabuku tafsir pada umumnya
bersifat parsial dan tidak utuh. Karena sebagiaatieuku tafsir tersebut menggunakan
metode tafsitahlilT,*® sehingga pembahasan tentang harta pada buku-sfskuérsebut
adalah pembahasan dalam kerangka penafsiran agfateatentu yang secara kebetulan
memuat term harta sebagai kelanjutan dari ayatssfatlumnya yang terdapat dalam
suatu suraf’

Paparan di atas menunjukkan bahwa masih ada cetdmpatan bagi penulis
untuk mengkaji pandangan al-Qur’an mengenai h8gkain itu, belum ada tulisan yang
materi pembahasannya seperti disebut dalam runmaaalah penelitian ini. Oleh kare-
na itu, penelitian ini akan berusaha mengungkajle@aimana wawasan al-Qur'an ten-

tang harta dengan pendekatan dan analisis tedepgrti yang akan dijelaskan.

% Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggab@afsir Kontekstual Al-Quran(Bandung:
Mizan, 1414/1994), cet. ke-4, h. 42-43.

6 pada metode ini, penafsir berusaha menerangkiaayattayat al-Qur'an dari berbagai seginya
dengan urutan pembahasan berdasarkan urutan ayatigg dalam sebuahushhafLihat Abdul Djalil
H.A., Urgensi tafsir Maudlu‘i pada Masa Kin{Jakarta: Kalam Mulia, 1990), cet. ke-1, h. 7@ny diton-
jolkan oleh metod¢ahiili ini adalah pengertian dan kandungan kata-katajrigdn ayat-ayat, hubungan
surat-surat, sebab-sebab turunnya ayat, haditsshgatig berhubungan, pendapat-pendapat mufassir ter
dahulu dan mufassir itu sendiri yang diwarnai ldbetakang pendidikan dan keahliannya. Lihat al-
Farmawiop. cit, h. 12.

47 Beberapa kekurangan lain dari metddsdili ini adalah: (1) menjadikan petunjuk al-Qur'an
bersifat parsial, (2) melahirkan penafsiran yaruysitif, dan (3) dimasuki oleh pemikirgsrailiyat.Lihat
Nashruddin Baidanyletodologi Penafsiran al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), cet. ke-2, h
55-62.
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E. Kerangka Pemikiran

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkaapgada Nabi Muammad
untuk menjadihidayah (petunjuk) dan pedoman hidup bagi manusia dalamatzemn
kehidupannya. la mencakup berbagai persoalan maupusia sebagai jawaban dari ke-
butuhan manusia terhadap petunjuk dalam menjatmdlkpannya.

Untuk mendapatkan petunjuk dan rahmat dari al-Q@Qumdaka ia perlu dijabar-
kan atau ditafsirkan. Mengapa al-Qur’an perlu ditkin? Ada beberapa jawaban untuk
pertanyaan ini. Abdul Djalal H.A.mengungkapkanngpesti berikut in*

a. Al Quran itu ialah Kalam llahi, yang arti dan ma#taya tidak bisa dijangkau
oleh manusia hanya dengan mendengarkannya. Unpzkt dengetahui pen-
jelasan-penjelasan Al Quran, hanya bisa dicari dgat-ayat lain atau dari
penjelasan Rasulullah SAW. Tetapi tafsiran Rasuollpanya terhadap bebera-
pa ayat saja.

b. Karena Allah SWT sendiri dalam ayat 44 surat 16lahl telah menugaskan
kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjelaskan artirdaksud ayat-ayat
Al Quran, berarti bahwa di antara ayat-ayat Al @uta ada yang membutuh-
kan tafsiran-tafsiran Rasulullah.

c. Karena Al Quran merupakan gudang sumber aturamasatbidang Aqidah,
Syari'ah, Mu'amalah, Filsafat, Akhlak, dan laimlamaka amat diperlukan
kunci untuk membuka gudang/Al Quran yang diturunkatuk kemaslahatan
dan keselamatan manusia serta kejayaan mereka.

d. Al Quran sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW terdagslam bahasa
Arab yang tinggi mutu sastra balaghahnya, sehirigtgk bisa dimengerti
oleh sembarang orang, kecuali dengan melalui @pesgaldan penafsirannya.
Oleh karena itu Al Quran membutuhkan tafsir, untoénjelaskan arti dan
maksud ayat-ayatnya yang sulit-sulit.

e. Kalimat-kalimat Al Quran banyak yang singkat-singlan lafal-lafalnya ba-
nyak yang bermakna ganda, masih umu, masih muskkar maksudnya
(mutasyabihaat) dan sebagainya, sehingga sangatudkan tafsir untuk
membeberkan kalimat yanag singkat, mencari salahreakna yang sesuai
dari yang bermakna ganda, mengkhususkan yang umementukan yang
mutlak dan sebagainya dengan kaidah-kaidah bahada A

f. Nash-nash ayat Al Quran dan hadits-hadits Nabigahafsiran beliau terba-
tas jumlahnya, sedangkan masalah-masalah barunyamdputuhkan penentu-

“8 Abdul Djalal H.A.,op.cit, h. 14-15.
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an hukumnya itu banyak, dan selalu tumbuh dan baskeg terus, maka se-
lalu diperlukan penafsiran-pemafsiran ayat-ayaQaran untuk memecahkan
hukum masalah-masalah tersebut.

Selain itu, kesempurnaan hidup, baik yang berkgaggamaan maupun kedunia-
an, hanya bisa dicapai bila sesuai dengan sy&ashentara kesesuaian dengan syariat
itu bergantung pada pengetahuan tentang al-Qtfrk@butuhan akan tafsiran al-Qur'an
ini telah disadari sejak masa ketika al-Qur'an gg&sddang dalam proses penurunannya
secara berangsur-angsur. Salah satu contoh feddiaddh ketika para sahabat bertanya
kepada Nabi saw. mengenai makna lkdtzhulmyang terdapat pada ayat berikut:

AT 11ty 05 155 L8l s i L e
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-adukkan mereka dengan
zhulm (kezaliman), mereka itulah orang-orang yang mendkpamanan dan
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat pétuigus. al-An‘am/6:82).
Dalam pertanyaan mereka kepada Nabi itu, para aalmadngkhawatrikan diri

mereka sendiri yang menyadari bahwa tidak satugopam di antara mereka yang tidak
berbuat zalim. Dengan begitu, mereka menganggawadliri mereka tidak mungkin
memiliki derajat keimanan seperti disebutkan dakamat tersebut. Kemudian Rasdl

menjelaskan bahwa arti keakzhulmdalam ayat tersebut adalahksyirk (kemusyrikan)

dengan mengutip ayat berikt:

4 o0&

OY Y wledy .vwvueu;u | o) ally ¥ ;;431;3\;1?@ j‘wy oijux;

49 Jalal al-Din al-Suydthgl-Itgan fi ‘UIOm al-Qur'an (Kairo: Musthafa Babi al-Halabi, 1951), j.
2, h. 175. Juga Mana’ Qaththalabatits fi ‘UIOm al-Qur'an (tt.: Mansydrat al-‘Ashr al-Edits, 1939/
1973), h. 328.

%0 Ab0 Muhammad bin ‘Isa bin Sawrah al-Tirmidzil-Jami‘ al-Shafih, (Beirut: Dar Ibn al-
Jawzi, 1419/1987), j. 5, h. 245, no. 3067. Haddsagy berisi penjelasan Rasdl ini, menurut al-Tiriidz
hasan shati.
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada angkshiyaaktu ia memberi pe-

lajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu neesafiutukan (Allah) se-

sungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benaarbegrzaliman yang be-
sar". (Q.s. Lugméan/31:13).

Para ulama, sejak dahulu hingga sekarang, telalgenginkan segala upaya un-
tuk menggali rahasia Kitab yang mulia ini dengamgaaenbil mutiara dan khazanahnya.
Mereka melakukannya sesuai dengan spesialisaddidang kajiannya masing-masing.
Maka, dengan kehendak Allah SWT, terungkaplah lyibsahasia Kitab Suci ini
sehing-ga karya-karya para ulama dalam bidangal@hbdikatakan di luar kemampuan
manu-sia. Muncullah puluhan, bahkan ratusan, baksirtdengan berbagai madzhab
dan ben-tuknyd&. Proses penafsiran al-Qur'an itu terus berlangssgigng dengan
perjalanan waktu. Bermula dari jaman Rasulullah Sgékdiri hingga saat ini, karya-
karya tafsir al-Qur’an terus bermunculan. Mulaiidaodel penafsiran yang sederhana—
sekedar men-jelaskan arti kata-kata dalam al-Qufldingga penafsiran yang mendetail
sehingga menghabiskan berijilid-jilid buku tafsir.

Pada kenyataannya, sebagai sumber hidayah yangkugnberbagai tema per-
masalahan, al-Qur'an mengabaikan kesatuan temaaBebma biasanya dibicarakan
oleh al-Qur'an dalam banyak ayat dalam surat-sgaag terpisah. Kenyataan ini tidak
mengurangi kemukjizatan al-Qur’an sama sekali. Kam-Qur'an bukanlah sebuah bu-
ku ensiklopedi atau sekedar indeks kosa kata.

Kenyataan ini justru memberi kesempatan manusiakumiemahami al-Qur'an

dengan berbagai kerangka. Oleh karena itu, untuiggedi suatu masalah yang terfokus

®1 Yusuf al-Qardlawi,Sabar: Satu Prinsip Gerakan Islarterj. Aunur Rafiq Shaleh Tamhid,
(Jakarta: Rabbani Press, 2002), cet. ke-2, h. iv.
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pada satu tema permasalahan, maka diperlukan sebetlde penafsiran yang dapat
mengatasi kenyataan di atas. Sejumlah ahli taédakiangan ini telah mulai memperke-
nalkan dan menggunakan metode penafsiran al-Quaag lebih mengedepankan kesa-
tuan tema. Sehingga yang menjadi ciri utama peaaafshni adalah penonjolan terffa.
Oleh karena itulah maka metode penafsiran sepédinamai dengan metoadeawdhd't
(tematik).

Selain mengabaikan kesatuan tema, al-Qur'an jugeateikan urutan kronolo-
gis turunnya ayat. Karena memang ia bukan buku pangi catatan sejarah atau babad
kehidupan. Akan tetapi, ia diwahyukan dalam sitkasiajarahan yang konkret dan se-
bagiannya merupakan respon llahi terhadap situzejdmaan, keyakinan, pandangan
dunia dan adat-istiadat masyarakat Arabia ketilditimunkan:* Respon ini terekam da-
lam banyak ayat pada sejumlah surat al-Qur’an.areydl-karm (kemuliaan), misalnya.
Al-Qur'an menetapkan kemuliaan manusia tidak bendas ukuran-ukuran formal-ma-
terial, tetapi berdasar ukuran ketakwaannya. Sétaga isi ayat berikut:

OT 18 oy L ST e (ST L

... Sesungguhnya orang yang paling mulia di antaharkali sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa di antara kamu .... (&-Blujurat/49:13).

Tingkat ketakwaan itu sendiri adalah sesuatu yagifat niskala yang hanya
Allah SWT sendiri yang tahti.Pernyataan tentang kemuliaan ini berbeda danigekal
menghapus pandangan yang berlaku di kalangan naksyafrab pra-Islam. Mereka

memandang bahwa kemuliaan itu dapat diidentifikesigan jumlatkhamr (anggur)

%2 Nashruddin Baidargp. cit, h. 152.
%3 Amal dan Panggabeaop. cit, h. 42-43.
**Q.s. al-Najm/53:32.
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yang dimiliki seseorang. Anggur menjadi perlambé&uagugerah alam” yang melimpah
sehingga memberi kebebasan pemiliknya untuk mirepnas-puasnya dengan kebang-
gaan yang tinggi dan dihargai oleh masyarakatmiemjadi wajar ketika diketahui bah-
wa sebagian besar masyarakat Arab pra-Islam agel@amum??®

Bahkan, tradisi minurkhamrini masih berlangsung sampai beberapa lama sete-
lah mereka memeluk Islam. Ini terrekam dalam agakit:

H by L O E G Al B O T S T Y T u,,\J\ GG

(&Y

Hai, orang-orang yang beriman. Janganlah kaliatasisedang kalian dalam ke-

adaan mabuk, sehingga kalian mengerti apa yangrkatiapkan .... (Q.s. al-Ni-

sa/4:43).

Oleh karena itu, adalah perlu—dalam upaya memabaatu gagasan dalam al-
Qur'an menurut konteksnya—untuk menyusun ayat-dys¢kitar gagasan tersebut me-
nurut tatanan kronologis pewahyuannya, sehinggar&egan-keterangan mengenai
wahyu dan tempat turunnya dapat diketahkida beberapa manfaat yang didapat dari
pemahaman konteks kesejarahanPartama memudahkan pengindentifikasian gajala-
gejala moral dan sosial di masyarakat Arab ketikasikap al-Qur’an terhadapnya, dan
cara al-Qur'an memodifikasi atau mentransormaslgeju hingga sejalan dengan pan-

dangan-dunia al-Qur'arKedua dapat dijadikan pedoman dalam mengidentifikasi da

% Toshihiko IzutsuKonsep-konsep Etika Religius dalam Qur'aerj. Agus Fahri Husein dkk.,
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), cet. kk-B0-63.

6 Amin al-Kh(k dalam Issa J. Boullata, “Tafsir Al-Quran ModeBtudi atas Metode Bintusy-Syathi’,
prolog dalam ‘AisyahAbdurrahmanpp. cit, h. 12-13.
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menangani problem-problem yang dihadapi umat Isleetiga, dapat menghindarkan
praktek-praktek pemaksaan prakonsepsi dalam pesafsi

Selain mengharuskan penafsiran lewat kajian yamgtie dan kronologis yang
diakibatkan kenyataan al-Qur’an yang mengabaikaorsan tema dan kronologi, kajian
konteks sastra juga perlu dilakukan. Lewat kajiangebuah tema atau istilah dikaitkan
dengan tema atau istilah lain yang relevan yangpada ayat tempat tema atau istilah
itu terdapat dan ayat-ayat yang relevan yang mendiahtau mengikutinya. Dengan
cara ini akan terlihat bagaimana al-Qur'an memibikan suatu tema atau istilah menu-
rut dirinya sendiri.

Dengan kerangka pemikiran seperti di atas makaaupapelaahan al-Qur'an
tentang harta diorientasikan untuk: (1) menemukagabmana pandangan-dunia al-
Qur’'an tentang harta sekaligus menemukan dan mekgjgpandangan-dunia masyara-
kat Arab pra—Islam tentang harta, dan (2) menemyleannjuk al-Qur’an untuk perla-
kuan terhadap harta setelah dia memberikan pandatga@ianya tentang harta. Baik

perlakuan dalam memperoleh ataupun menggunakannya.

F. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam peraglitini secara garis besar
mencakup penentuan metode penelitian, penentuendata yang akan dikumpulkan,
penentuan sumber data yang akan digali, cara pgngamdata yang akan digunakan,

cara pengolahan data, dan analisis data yang atieanpaih.

" Amal dan Panggabeany. cit, h. 51.
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Karena penelitian ini termasuk dalam penelitiamabgl IImu Agama Islam de-
ngan ayat-ayat al-Qur’an sebagai obyek penelitianmaka aspek metodologinya diam-
bil dari metode-metode penelitian yang secara eksgirinci dalam'Ulim al-Qur’an
Selain itu, karena tujuan penelitian ini adalalulemhenyingkap pemahaman yang benar
dan utuh tentang suatu makna dalam ayat-ayat adQuang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang merupakan tujuan kerja penafsireka metode yang diguna-
kan untuk penelitian ini adalah metode tafsiengingat penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap sebuah tema dalam al-Qur’an, yaitu tearta, dan bahwa ada banyak me-
tode penafsiran yang ada daldatim al-Qur’an, maka metode tafsir yang lebih spesi-

N

fik yang akan digunakan dalam penelitian ini adategtode tafsimawdh(‘i(tematik)?®

Selain alasan di atas, metode tafsawdhd‘idipilih untuk penelitian ini karena
yang menjadi latar belakang penelitian ini adald@ah adanya kesan kontradiksi sikap
al-Qur'an terhadap harta. Dengan metode ini, késentradiksi seperti itu dapat diha-
pus® Sebab, metode ini mengharuskan dihadirkannya seyaiyang memuat tema
yang sama yang telah ditentukan sebelumnya.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam metawtavdh(‘] sebagaimana yang

dikemukakan oleh al-Farmawi, adalah sebagai berikut

%8 Metode tafsir dapat diartikan sebagai cara metkafsial-Qur'an yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benarngrdpa yang dimaksudkan oleh Allah di dalam
ayat-ayat al-Qur'an yang diturunkan kepada nabi &futmad saw. Lihat Baidaap. cit, h. 1-2.

%9 Al-Farmawi menyebutkan dua model tafsiawd|(‘i Pertama pembahasan mengenai satu
surat secara menyeluruh dan utiledug pembahasan satu tema tertentu dengan mengarubillse
ayat dari sejumlah surat yang sama-sama membicanakaalah tersebut. Ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu teateadan. Selanjutnya ditafsirkan secaravdl(‘1
Lihat al-Farmawipp. cit, h.35-36. Dalam tulisan ini, model tafsilawdl(‘Tyang digunakan adalah model
kedua seperti dikemukakan di atas.

% Ibid., h. 53. Lihat juga M. Quraish ShihatMembumikan” al-Quran: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyaraké@andung: Mizan, 1998), cet. ke-18, h. 117.
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1. Menetapkan masalah yang akan dibahas.
2. Menghimpun ayat-ayat yang berhubungan dengan nhaksakebut.
3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turutisggai dengan pengetahuan
tentangasbab al-nuzdl
4. Mengenali korelasi tiap ayat dalam suratnya masiaging.
5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang pas, agtepnsempurna dan utuh.
6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yaegareldengan pokok bahasan.
7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik damysiurutf!

Hanya saja, tidak semua langkah yang dikemukakatagi diikuti oleh penulis
untuk penelitian ini. Langkah ketiga, yaitu meruaytt-ayat berdasarkan masa turun-
nya, tidak diikuti sepenuhnya mengingat penelitrarbukan untuk menggali informasi
perkembangan suatu hukum yang dimuat al-Qur'anbdé&an pula untuk menguraikan
suatu kisah atau kejadién.

Yang menjadi data pokok bagi penelitian ini adadgiat-ayat al-Qur'an yang
memuat terrmal atau term-term lain yang menggantikannya. Sedandksa peleng-
kapnya adalah uraian-uraian yang mengandung peajelsang diperlukan untuk meng-
interpretasi data pokok tersebut. Data-data pelmghki berupa penjelasan Rasll SAW
dalam sejumlah hadits, penjelasan para sahabéin talan para ulama, baik ulama abhli

tafsir, ahli hadits, ahli bahasa, dan ahli bidamgbg lainnya.

81 Al-Farmawi, op. cit, h. 45-46. Lihat juga M. Quraish Shihajembumikan” al-Qur'an:
Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakatcit, h. 114-115.

%2 Lihat catatan M. Quraish Shihab untuk langkahafgyang hatrus ditempuh dalam mtode
mawdhd‘ Ibid., h. 115.
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Semua sumber data yang memberikan pasokan datie tutisan ini, baik data
utama maupun data penunjang, berupa bahan-bahalstedleh karena itu, penelitian
ini bersifatbook surveykajian kepustakaan). Dan karena penelitian iniyaagkut se-
buah tema dalam al-Qur'an, maka sebagai sumberulataa adalah Kitab Suci al-
Qur'an. Untuk bantuan penterjemahannya, digun@{a@ur'an dan Terjemahnygang
diterbitkan Departemen Agama Republik Indonesia.

Sumber-sumber data penunjang yang paling utamandadaelitian adalah bu-
ku-buku tafsir. Di antara buku-buku tafsir yanguhgkan adalah: (Jami* al-Bayan fi
Tafsir al-Qur'ankarya Muhammad ibn Jarir al-Thabari, k2Z'alim al-Tanzilkarya al-
Husayn bin Mas'(d al-Farra’ al-Baghawi, @d al-Masir fi ‘llm al-Tafsiikarya ‘Abd
al-Ralman bin ‘Al bin Mutammad al-Jawzi, (4al-Jami‘ li Ahkdm al-Qur'ankarya
Muhammad bin Amad al-Qurthubi, (5Yafsir al-Quran al-'Azhimkarya Isma‘l ibn
Katsir, (6)Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wharya ‘Abd Allah ibn ‘Umar al-Baydha-
wi, (7) al-Durr al-Mants(r fi Tafsir bi al-Ma’tsGkarya ‘Abd al-Rahman Jalal al-Din al-
Suydthi, dan (8Ruhal-Ma‘ant fi Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim wa Sab‘-Matsanikarya
Muhammad al-AlQsT.

Sumber data penunjang lainnya adalah buku-bukuylaiy memuat data yang
dapat membantu menjelaskan data utama, sepertibuka kumpulan adits,mu‘jam
atau indeks, kamus-kamus, buku-buku lainnya danuku terjemahan yang harus di-
gunakan karena kesulitan teknis.

Berdasar jenis data dan sumber data yang beruean hatiulis seperti telah di-

kemukakan di atas, dan mengingat bahwa penelitidrersifat normatif, maka pengum-
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pulan data untuk penelitian ini dilakukan dengaragaenelaahan naskah, terutama de-
ngan menggunakan metode studi kepustakabmtuk mengumpulkan ayat-ayat al-
Qur’an yang diperlukan, maka buki+Mu‘jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur'an al-Ka-
rim karya Muhammad Fu‘ad ‘Abd al-Baqi dan buMu‘jam li A‘lam wa al-Mawdh('at
fi al-Qur'an al-Karimkarya ‘Abd al-Shabdr Marz{q dijadikan sebagai pedio penca-
rian. Buku yang pertama disebut memuat klasifilkgsit-ayat al-Qur’an berdasar kata
dasar dan buku kedua memuat ayat-ayat al-Qur’atabar klasifikasi tema tertentu.

Urutan kronologi ayat dan surat diambil dari sepimkitab tafsir yang di antara-
nya telah disebutkan di atas dan sejumlah buku W&HQur'an, sepertal-ltgan Ma
Yubsin min al-lkhbar al-Dairah ‘ala al-llsarkarya Mutammad al-Ghazil-Burhan fi
‘Ulim al-Qur'an karya Mulammad al-ZarkasyiTartib al-Nuz(lkarya lbn Syihab al-
Zuhri, danQalaid al-Marjan fi Bayan al-Nasikh wa al-MansOkhal-Qur'an karya
Mar‘ bin Yasuf al-Karmt.

Karena obyek penelitian ini adalah ayat-ayat al-&yuyang dicoba untuk dipa-
hami, maka pendekatan yang dipilih untuk mengainddita dalam penelitian ini adalah
pendekatan ilmu tafsir. Seperti telah disebutkdrelsgnnya bahwa di dalam hazanah
llImu Tafsir terdapat beberapa metode penafsiragateberbagai karakteristiknya, ma-
ka untuk kepentingan penelitian ini, yaitu menguamkvawasan al-Qur'an tentang satu

tema khusus, metode yang dipilih adalah metodér tafimatik ataumawdhd‘T Dalam

metode penafsiran ini, analisis data dilakukan dartgga langkah utama, yaitu unitisasi

8 Cik Hasan Bisri,Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penufkripsi: Bidang
llImu Agama Islam(Jakarta: Logos, 1998), h. 60-61.
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data, kategorisasi data, dan penafsiran Yatngkah-langkah tersebut secara berurutan
diuraikan sebagai berikut:

1. Data berupa ayat-ayat yang memuat term harta dansepadan dikumpulkan dari
berbagai ayat dalam keseluruhan surat al-Qur’an.

2. Ayat-ayat yang hanya memuat term harta dan terrargathya itu dikategorisasi ber-
dasar rumusan masalah atau tujuan penelitian ya&ab tlibuat. Kategori pertama
adalah ayat-ayat al-Qur'an yang memuat penjelasatarig hakikat harta menurut
al-Qur'an. Kategori kedua adalah ayat-ayat al-Qunridang memuat penjelasan
tentang hubungan harta dengan manusia. Kategagakatlalah ayat-ayat al-Qur'an
yang menyebutkan pedoman pemerolehan dan penggbagan

3. Menafsirkan ayat dengan beberapa teknik penafgmag digunakan dalam analisis
semantik®® Teknik-teknik tersebut adalah:

a. Interpretasi tekstual, yaitu penafsiran data dengemggunakan teks-teks al-
Qur’an lainnya atau dengan riwayat dari Nabi MuhadSAW.

b. Interpretasi lingusitik, yaitu penafsiran data pokiengan menggunakan penger-
tian-pengertian dan kaidah-kaidah bahasa. Data pangpa kata-kata dianalisis
berdasarkan makna etimologis, morfologis, dan keltsduga dengan interpretasi
gramatikal yang menggunakan kaidah-kaidah tatadaatian interpretasi retorikal

yang menggunakan kaidah-kaidah ilBalaghah

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
cet. ke-13, h. 190. Sedangkan Cik Hasan Bisri ntakga bahwa pada dasarnya analisis data merupakan
penguraian data melalui tahapan: kategorisasi dasifikasi, perbandingan, dan pemberian hubungan
antar data yang secara spesifik memuat hubungan@eubah. Lihat Cik Hasan Bisoip. cit, h. 61.

% Lihat Abd. Muin SalimFigh Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik dalam at:gn, (Jakarta:

PT RajaGrafindo Persada, 1994), cet. ke-1, h. 23-32



28

c. Interpretasi sistematis, yaitu penginterpretasiat-ayat berdasarkan kedudukan-
nya dalam suatu surat tempat ia berada atau kedody& di antara ayat-ayat se-
belum atau sesudahnya.

d. Interpretasi sosio-historis, yaitu penafsiran dltagan menggunakan data sejarah
berkenaan dengan kehidupan masyarakat Arab selgéumnkannya al-Qur’an.

e. Interpretasi teleologis, yaitu penafsiran data d@ngnenggunakan kaidah-kaidah
fikih.

f. Interpretasi kultural, yaitu penafsiran dengan ngemgkan pengetahuan yang
mapan untuk memahami kandungan al-Qur’an.

g. Interpretasi logis, yaitu penafsiran dengan menggan prinsip-prinsip logika da-
lam usaha mendapatkan kandungan sebuah propeSisidn, baik dengan cara

induktif maupun deduktif.

G. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini disusun dalam beberapa $abagai pendahuluan, bab
pertama menjelaskan latar belakang masalah, rummsaalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, informasi penelitian yang relevan, kelea pemikiran, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi penjelasan tentang pengungkapéen diadalam al-Qur’an. Di
dalamnya dibicarakan tentang pengertian harta, pegi@pan harta dalam al-Qur’an
melalui termmal, term-term yang bermakna harta term-term yang euethgng makna

harta di dalam al-Qur’an.
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Bab ketiga membicarakan tentang hubungan hartaagemgnusia. Pembicara-
annya mencakup tentang posisi harta bagi kehidogarusia, baik kehidupan duniawi
maupun kehidupan ukhrawi. Juga dibicarakan tentaaigkat pemilik harta yang di
dalamnya dibicarakan tentang harta Allah dan hadausia. Dilanjutkan dengan pem-
bicaraan tentang hubungan harta dengan nilai.

Dalam bab keempat akan dijelaskan mengenai legitiad@ur’an atas harta. Di
dalamnya dibicarakan tentang panduan pemerolehda im@nurut al-Qur'an. Kemudi-
an dibicarakan tentang batas perolehan yang dipankan oleh al-Qur’an. Terakhir, di-
bicarakan tentang pedoman penggunaan harta meaitQ@uir'an.

Bab kelima merupakan bab penutup. Bab ini berisirkgpulan dari keseluruhan

uraian bab-bab sebelumnya dan diikuti dengan ssaeam.



